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Abstrak—PT BS saat ini sedang ditahap suksesi 
kepemimpinan. Peran pendiri merupakan faktor penting dalam 
mendukung suksesi kepemimpinan. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan peran pendiri dan mekanisme – mekanisme 
yang terjadi pada tahap pra suksesi dan suksesi kepemimpinan 
pada perusahaan keluarga di PT BS.  
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah 
kualitatif ekploratif  dengan pendekatan in-depth interview dan 
triangulasi narasumber untuk validasi data. Hasil penelitian 
adalah peran pendiri pada tahap pra suksesi yakni 
membimbing, mendorong, mengkomunikasikan dilakukan 
secara mengalir, tidak terstruktur dan melibatkan istri pendiri. 
Sementara pada tahap suksesi, peran pendiri dalam 
menyiapkan, rencana pengembangan dan persiapan penyerahan 
kepemimpinan dilakukan secara all out, terstruktur dan 
melibatkan manajer keuangan. Mekanisme yang terjadi pada 
tahap pra suksesi merupakan mekanisme yang variatif dan tidak 
terstruktur. Sedangkan mekanisme yang terjadi pada tahap 
suksesi merupakan mekanisme yang tidak variatif dan 
terstruktur. 
 
Kata Kunci— Peran Pendiri, Pra Suksesi, Suksesi, Perusahaan 
Keluarga 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Dalam perusahaan keluarga, suksesi menjadi tantangan 
tersendiri agar perusahaan dapat bertahan untuk jangka waktu 
yang panjang (Widyasmoro, 2008). Survey pada beberapa 
penelitian tertulis bahwa hanya sebanyak 12% (Hall, 2008) 
dan 30% (Lansberg, 1999) perusahaan keluarga yang sukses 
melakukan regenerasi kepemimpinan. Dari 2 survey tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa banyak perusahaan yang gagal 
melakukan suksesi kepemimpinan dan harus terhenti di 
generasi pertama saja (Lansberg, 1999; Hall, 2008). 
Ada 2 faktor penghambat suksesi kepemimpinan, antara 
lain: faktor penghambat dari calon suksesor sendiri dan 
hubungan keluarga. Faktor penghambat  dari calon suksesor 
sendiri, yakni : tidak adanya motivasi suksesor untuk 
melanjutkan perusahaan, kematian suksesor / suksesor 
mengalami cacat, kematian orang tua, dan adanya perceraian 
orang tua atau orang tua menikah lagi (Marpa, 2011). Faktor 
penghambat dari hubungan keluarga, misalnya : generasi 
muda ingin memulai proses suksesi namun generasi tua tidak 
ingin memulai dan ingin seumur hidupnya memimpin 
perusahaan (Lansberg, 1999; Marpa, 2011; Hnatek, 2013; 
Colgan, 2014) dan generasi tua bersikap tidak adil kepada 
putra dan putrinya sehingga menimbulkan rasa iri hati 
(Hnatek, 2013). 
Meskipun banyak perusahaan yang gagal, ada  pula 
perusahaan yang sukses melakukan regenerasi kepemimpinan. 
Faktor utama pendukung keberhasilan adalah sikap keluarga 
(Brockhaus, 2004). Keluarga harus percaya (trust) dan 
mendukung penuh calon penerus  (Brockhaus, 2004; Danes et 
al., 2008; Fischer, 2011). Sikap trust dalam melibatkan peran 
anggota keluarga di perusahaan dan mendukung penuh 
suksesor  menyebabkan Wings sukses melakukan suksesi 
kepemimpinan (Admin, 2004). Sikap keluarga yang tidak 
mendukung akan berpengaruh buruk terhadap bisnis keluarga. 
Oleh karena itu, penerus yang potensial harus mendapat 
dukungan, kepercayaan dari keluarga (Brockhaus, 2004). 
Selain faktor sikap keluarga terhadap generasi penerus, 
ada pula faktor pendukung keberhasilan lain. Komunikasi 
menjadi hal utama dalam keberhasilan suksesi (Moris et al., 
1996; Atwood, 2007). Komunikasi yang efektif dan terbuka 
antara anggota keluarga dengan karyawan dan antara pihak 
manajemen dan calon pemimpin dapat mempengaruhi 
keberhasilan suksesi bisnis keluarga (Atwood, 2007).  
Suksesi adalah proses berkepanjangan dari perencanaan 
yang bertujuan untuk menempatkan orang yang tepat di waktu 
yang tepat agar  bisnis dapat berlanjut ke generasi selanjutnya 
(Aronoff, 2003; Atwood, 2007). Proses suksesi 
kepemimpinan terbagi menjadi 3 (tiga) yakni : pra suksesi, 
suksesi dan pasca suksesi. 
Pra suksesi merupakan proses awal dalam suksesi 
kepemimpinan. Proses ini meliputi : membuat kriteria seleksi, 
ruang lingkup calon suksesor (keluarga, luar keluarga) dan 
aturan dalam memilih (primogeniture atau lainya), 
mengidentifikasi calon suksesor yang berpotensi, pedoman 
tata kelola (aturan untuk kepemilikan dan dewan direksi), 
peran para pemain kunci dalam proses suksesi dan panduan 
pelatihan berikut proses seleksi calon pengganti (Sharma, 
Chua, and Chrisman, 2000; Le Breton-Miller et al, 2004). 
Proses yang kedua adalah suksesi. Pada proses ini 
pemimpin mengembangkan dan melatih calon suksesor, 
memberi proses pengasuhan / nurturing dan mentoring. 
Pengembangan kepribadian generasi pewaris perusahaan juga 
masuk dalam proses suksesi (Noraini dan Mahfodz, 2009).  
Pendiri yang menjabat posisi CEO juga menjadi faktor 
pendorong suksesi di perusahaan keluarga karena ikut 
berperan dalam pertumbuhan perusahaan dan lebih 
mengetahui tentang perusahaan (Schein, 1983). Ada 3 tahap 
proses suksesi kepemimpinan (Le Breton-Miller et al, 2004). 
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3 tahap tersebut antara lain : Pra suksesi, suksesi dan pasca 
suksesi.  
Pendiri yang merupakan orang tua suksesor memiliki 
peran sebagai suksesi terhadap anak – anaknya / calon 
suksesor sejak kecil melalui proses pra suksesi (Sales, 1990). 
Peran yang dilakukan pendiri dalam pra suksesi antara lain : 
membimbing, mendorong dan mengkomunikasikan saat yang 
tepat untuk perencanaan suksesi. Sedangkan peran pendiri 
dalam tahap suksesi antara lain : menyiapkan calon suksesor, 
rencana pengembangan dan persiapan pensiun (Sales, 1990). 
Mekanisme adalah serangkaian interaksi dalam 
melakukan kegiatan untuk menghasilkan suatu hasil 
(Pedersen, R.B & Beach, D., 2010). Berdasarkan jadwal dan 
alokasi waktunya, mekanisme yang terjadi dapat dibedakan 
menjadi 2 (dua) macam yakni : mekanisme tersturktur dan 
mekanisme tidak terstruktur. Mekanisme terstruktur adalah 
interaksi yang sudah direncanakan dengan matang baik untuk 
tujuan yang jelas baik untuk jangka pendek maupun untuk 
jangka panjang (Zaif, 2010).  Sebaliknya, mekanisme tidak 
terstruktur adalah mekanisme pelaksanaan yang tidak 
direncanakan dengan matang untuk kedepannya (Zaif, 2010). 
Aktivitas yang dilakukan pun tidak rutin atau berulang - 
ulang. Selain itu, masalah yang terjadi pun berbeda – beda dan 
tidak ada model yang sama untuk memecahkan masalah 
(Zakiyudin, 2012).  
Mekanisme pada tahap pra suksesi, antara lain : 
mekanisme inisiasi,  mekanisme motivasi (terdiri dari : 
mendorong, memotivasi, dan pengembangan minat bakat) dan 
mekanisme komunikasi (komunikasi 2 arah, komunikasi 
veritakal dan horizontal). Mekanisme pada tahap suksesi, 
antara lain : mekanisme mentoring baik di lembaga 
pendidikan maupun di perusahaan. 
Hasil penelitian terdahulu mengenai suksesi 
kepemimpinan memberi inspirasi bagi penulis dan kontribusi 
bagi kerangka kerja penelitian mengenai peran pendiri dalam 
mempersiapkan calon suksesor untuk menggantikan 
jabatannya menjadi pemimpin di perusahaan keluarga. Pendiri 
memiliki 3 macam peran dalam proses suksesi kepemimpinan. 
Proses tersebut antara lain : pra suksesi, suksesi dan pasca 
suksesi. Peran pendiri pada proses pra suksesi meliputi : 
langkah awal perencanaan suksesi, mendorong anak atau 
calon suksesor, mengkomunikasikan saat yang tepat untuk 
perencanaan suksesi. Selain itu, peran pendiri pada proses 
suksesi, meliputi : menyiapkan suksesor, melakukan rencana 
pengembangan suksesor, menentukan kapan saatnya pendiri 
untuk pensiun, menentukan opsi kepemimpinan saat pensiun. 
Dan peran pendiri pada proses pasca suksesi, meliputi : 
evaluasi, menyerahkan kepemimpinan ke suksesor. 
PT BS adalah perusahan keluarga berlevel nasional yang 
sudah beroperasi sejak bulan April 1993. Perusahaan ini 
berdomisili di Surabaya.  Perusahaan ini bergerak dibidang 
pembuatan kapal, modifikasi kapal, dan reparasi kapal. Saat 
ini perusahaan masih dipimpin oleh BS yang berusia 50 tahun. 
Ia memiliki dua anak laki – laki yang berumur 20 tahun 
bernama Johannes Michael Santosa dan 17 tahun bernama 
Jeffry Santosa.  
BS menyuruh Michael menempuh pendidikan teknologi 
kelautan disalah satu universitas di Surabaya. BS berharap 
agar Michael paham mengenai perkapalan sehingga dapat 
menggantikan posisinya di perusahaan kelak. Prestasi Michael 
pun sangat bagus di kampus. Sedangkan Jeffry, bersekolah  di 
salah satu sekolah menengah atas di Surabaya. Hubungan BS 
dengan kedua putranya sangatlah baik. Dalam keseharian, 
Michael lebih sering diajak BS ke tempat kerjanya dan 
membantu ayahnya memantau proses pembuatan kapal.  
Informasi diberikan dari pempimpin perusahaaan bahwa 
ia sedang melakukan perencanaan suksesi kepemimpinan 
yang pertama kalinya bagi Michael Santosa untuk 
menggantikannya  saat  ia pensiun atau meninggal. 
Perencanaan suksesi dilakukan sejak dini agar dalam 10 tahun 
kedepan, Michael siap menjadi pemimpin yang handal untuk 
menggantikan ayahnya. Perencanaan suksesi bagi Michael 
pun juga sudah memasuki tahap pengenalan. Tahap ini adalah 
tahap dimana BS masih memimpin perusahaan dan anaknya 
dikenalkan mengenai perusahaan dan dunia perkapalan. 
Berangkat dari tinjauan pustaka dan hasil penelitian 
terdahulu, dirumuskan pertanyaan penelitian : Bagaimana 
peran pendiri dalam proses suksesi kepemimpinan pada 
perusahaan keluarga di PT BS  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peran pendiri pada tahap pra suksesi dan suksesi serta 
mendeskripsikan mekanisme – mekanisme yang dilakukan 
pendiri maupun mekanisme lain yang terjadi pada tahap pra 
suksesi dan suksesi kepemimpinan pada perusahaan keluarga 
di PT BS 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
eksploratif untuk memahami lebih mendalam peran dan 
mekanisme – mekanisme yang dilakukan oleh pendiri dalam 
proses suksesi kepemimpinan di PT BS. Peran pendiri yang 
dideskripsikan meliputi peranannya dalam tahap proses 
suksesi kepemimpinan yakni pra suksesi, suksesi. 
Metode kualitatif eksploratif dengan menggunakan 
pendekatan in-depth interview. Wawancara mendalam atau in-
depth interview adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 
Subjek penelitian ini adalah pendiri, calon suksesor dan 
manajer keuangan PT BS yang merupakan perusahaan jasa 
pembuatan kapal dan jasa reparasi kapal yang berlokasi di 
Jalan Nilam Barat Baru no. 20 Perak Utara, Surabaya. 
Sedangkan objek penelitiannya adalah peran pendiri dalam 
proses pra suksesi dan suksesi kepemimpinan serta 
mekanisme – mekanisme yang dilakukan oleh pendiri dan 
mekanisme lain sejak perencanaan hingga proses itu terjadi. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah sumber langsung yang 
memberikan data pada pengumpul data. Data tersebut 
diperoleh dari pihak yang diminta keterangan (informan) yang 
berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti dalam wawancara secara langsung. Dalam penelitian 
ini, data primer terkait dengan peran pendiri dalam proses 
suksesi kepemimpinan di PT BS. Misalnya peran 
membimbing, peran mendorong, peran mengkomunikasikan, 
peran dalam mempersiapkan suksesor serta peran dalam 
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pengembangan suksesor. Hasil wawancara akan diperoleh 
langsung melalui pendiri, calon suksesor dan manajer 
keuangan. Informasi tersebut berupa peran – peran yang telah 
dilakukan dan peran – peran yang akan dilakukan oleh pendiri 
dalam proses suksesi kepemimpinan di PT. BS.  Sedangkan 
data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek 
penelitianya, data ini biasanya berupa data dokumentasi atau 
data laporan yang telah tersedia (Azwar, 2005, p. 91). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan data sekunder berupa 
gambar – gambar, video, dan dokumentasi mengenai profil 
perusahaan. 
Penentuan informan ditentukan menggunakan teknik 
non-probability sampling yaitu purposive sampling yang 
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalkan 
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
kita harapkan. (Sugiyono, 2011, p.219). Peneliti mencari tahu 
siapa pendiri perusahaan PT BS. Setelah ditelusuri, dapat 
diketahui bahwa BS adalah pendiri PT BS dan dijadikan 
informan pertama. Setelah itu, peneliti mencari tahu siapa 
calon suksesor. Setelah ditelusuri maka diketahui bahwa 
Michael Santosa adalah calon suksesor dan dijadikan 
informan kedua. Istri  BS akan dijadikan oleh peneliti sebagai 
informan ke tiga. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Wawancara 
adalah suatu tanya jawab secara tatap muka yang 
dilaksanakan oleh pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai 
(interviewee) untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Wawancara yang digunakan termasuk dalam kategori in-depth 
interview. Wawancara dengan pendiri dan manajer keuangan 
akan dilakukan di kantor pada siang hari dan calon suksesor 
akan dilakukan dirumahnya pada pagi hari. Selain itu, peneliti 
akan membawa instrumen sebagai pedoman untuk 
wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan 
alat bantu seperti tape recorder yang dapat membantu 
pelaksanaan wawancara menjadi lancar. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif 
yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Melalui penelitian ini, peneliti akan mengamati 
pendiri dalam melakukan peranannya dalam proses suksesi 
kepemimpinan terhadap generasi penerus. Pengamatan 
dilakukan di dalam perusahaan dalam beberapa waktu, saat 
calon suksesor dilibatkan oleh pendiri di perusahaan. 
Dalam menguji keabsahan data maka penelitian ini 
menggunakan triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian peran pendiri di PT BS ini adalah triangulasi teknik 
yaitu Triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Data kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan (member check) dengan sumber sumber data 
tersebut. 
Data yang telah diuji keabsahannya akan dianalisa 
menggunakan analisa kualitatif sehingga nantinya akan 
diperoleh penjelasan dan ditarik kesimpulan secara logis. 
Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan-tahapan tersebut 
(Sugiyono, 2011, p. 247-252): Transkripsi data, Reduksi data, 
Penyajian data dalam bentuk coding dan Penarikan 
kesimpulan. Teknik analisa menggunakan pendekatan 
struktur. Melalui pendekatan ini, penulis akan melihat peran 
yang terstruktur atau tidak terstruktur. Terstruktur adalah 
melihat pihak – pihak yang terlibat dan pihak – pihak yang 
lebih berpengaruh pada proses suksesi kepemimpinan. 
 
Kerangka kerja penelitian 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 
Sumber: Olahan Penulis (2014) 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa Peran Pendiri pada Tahap Pra Suksesi di PT BS 
Peran pendiri pada tahap pra suksesi kepemimpinan , 
meliputi : membimbing, mendorong dan mengkomunikasikan. 
Membimbing 
Peran pendiri dalam membimbing terungkap melalui 
keterangan narasumber-2 dan narasumber-3 dalam hal 
melibatkan calon suksesor di perusahaan, serta pengembangan 
minat dan bakat. Menurut keterangan mereka, ditemukan 
bahwa calon suksesor hampir setiap hari dibawa pendiri ke 
perusahaan sejak SD. Narasumber-1 menjelaskan tujuan dari 
pelibatan calon suksesor di perusahaan, yakni : Pertama, 
pendiri ingin agar anaknya mengetahui pekerjaan ayahnya dan 
tempat kerja ayahnya. Kedua, Pendiri ingin agar anaknya 
mengenal dan akrab dengan karyawan – karyawan ayahnya di 
kantor. Ketiga, pendiri ingin menumbuhkan minat dan rasa 
memiliki terhadap perusahaan kepada anaknya. Sekarangpun, 
calon suksesor tetap sering ke perusahaan meskipun hanya 
saat liburan akhir semester. Dalam melibatkan calon suksesor 
di perusahaan, peneliti menilai bahwa peranan pendiri kurang 
fungsional karena calon suksesor tidak bisa setiap hari ke 
perusahaan karena sibuk sekolah. 
Sementara itu, peran pendiri dalam mengembangkan 
minat dan kreatifitas calon suksesor terlihat dari keterangan 
Narasumber-1 dan Narasumber-2 mengatakan bahwa pendiri 
sering membelikan miniatur kapal. Pendiri juga membelikan 
mainan lego dan mengarahkan dan menantang calon suksesor 
untuk membuat kapal dan yang lainnya yang dikehendaki 
kedua belah pihak.  
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Dalam mengembangkan bakat calon suksesor, peran 
pendiri terlihat saat ia dan istri memasukkannya calon 
suksesor ke kursus musik sejak TK. Hasil dari kursus piano 
adalah calon suksesor bisa memainkan banyak alat musik. 
Misalnya : Piano, gitar, biola, cello, saxophone. Di rumah, 
calon suksesor juga belajar musik bersama ibunya. Calon 
suksesor banyak menerima prestasi terutama di bidang non 
akademik yakni musik.  
Mendorong 
Menurut keterangan dari para narasumber, peran pendiri 
dalam mendorong terungkap saat memotivasi calon suksesor 
melalui pengembangan minat dan bakat dan kreatifikas calon 
suksesor, memberi pujian dan hadiah sebagai apreasi serta 
mempersiapkan perencanaan suksesi sejak awal. Semua 
motivasi yang diberikan oleh pendiri dapat dirasakan oleh 
calon suksesor sehingga calon suksesor menjadi lebih 
bersemangat. 
Narasumber-1 juga menceritakan bahwa ia mendukung 
segala hobi dan aktivitas calon suksesor selama hal tersebut 
merupakan hal yang positif. Aktivitas yang diperbolehkan dan 
didukung yakni : calon suksesor diperbolehkan masuk dalam 
klub modifikasi mobil serta mengikuti kontes modifikasi 
mobil. Tak hanya itu, calon suksesor juga didukung untuk 
tergabung dan bertugas memainkan cello di sebuah komunitas 
paduan suara.  
Dukungan lainnya yang diberikan oleh pendiri 
diungkapkan oleh Narasumber-3 yakni dukungan proses 
suksesi kepemimpinan. Cara mendukung proses suksesi ini 
adalah dengan memfasilitasi calon suksesor dengan 
pendidikan formal yang berkualitas sejak TK hingga 
perkuliahan di jurusan perkapalan serta pendidikan informal. 
Peneliti menilai bahwa peranan pendiri sebagai pendorong 
untuk suksesi kurang fungsional. Peran pendiri hanya sebatas 
mendorong dalam hal pendidikan formal, selebihnya hanya 
pengembangan bakat.  
Mengkomunikasikan  
Narasumber-3 tidak mengetahui proses komunikasi 
mengenai perencanaan suksesi. Hal ini karena komunikasi 
dilakukan secara personal antara narasumber-1 dan 
narasumber-2. Proses komunikasi dilakukan saat calon 
suksesor menginjak bangku SMA yakni saat pendiri meminta 
calon suksesor yang juga calon suksesor untuk masuk jurusan 
IPA. Tujuannya adalah untuk mempermudah calon suksesor 
memilih jurusan saat berkuliah terutama jika calon suksesor 
masuk jurusan teknik. Selain itu juga, pendiri menginginkan 
anaknya mengikuti jejaknya masuk jurusan perkapalan saat 
kuliah. 
Peran pendiri dalam mengkomunikasikan juga terungkap 
saat calon suksesor menolak untuk perencanaan suksesi. 
Pendiri tetap melakukan peranannya dalam 
mengkomunikasikan dengan cara memberikan mengajak 
bicara, masukan – masukan serta memberi motivasi hingga 
akhirnya calon suksesor bersedia. 
Pembahasan Peran Pendiri pada Tahap Pra Suksesi di PT 
BS  
Proses membimbing yang meliputi pengembangan 
Proses membimbing yang meliputi pengembangan minat dan 
bakat dan melibatkan calon suksesor (Sales, 1990), sudah 
dilakukan oleh pendiri PT BS terhadap calon suksesornya. 
Dengan inisiasi perencanaan suksesi sejak awal, 
pengembangan minat terhadap usaha perusahaanpun juga 
dapat dilakukan lebih awal. Hal tersebut akan menjadikan 
calon suksesor menjadi berprestasi dan mendukung proses pra 
suksesi (Wedel, C. & Jennings, V. 2006). Peran pendiri 
kurang fungsional dalam melibatkan calon suksesor di 
perusahaan. Hal ini dikarenakan calon suksesor tidak bisa 
setiap harinya ke perusahaan karena ia juga harus bersekolah. 
Proses mendorong pun juga dilakukan oleh pendiri PT 
BS. Pendiri memberikan motivasi dan dukungan terhadap 
aktivitas, hobi lebih banyak daripada proses suksesi itu sendiri 
kepada calon suksesor. Peran sebagai pendorong hanya 
terlihat dari peranannya memberikan pendidikan formal. 
Motivasi, dukungan dan dorongan menjadikan calon suksesor 
pribadi yang positif, percaya diri, berprestasi dan bersemangat 
untuk proses suksesi dan siap untuk menjadi pemimpin (Sales, 
1990; Wedel, C. & Jennings, V., 2006). 
Pendiri PT BS juga mengkomunikasikan saat yang tepat 
kepada calon suksesornya. Saat calon suksesor memasuki 
masa remaja (Sekolah Menengah Atas kelas 1), pendiri 
mengkomunikasikan perencanaan suksesi. Tujuannya agar 
calon suksesor mempersiapkan diri untuk belajar di jurusan 
science agar dapat berkuliah di fakultas teknik. Tak hanya itu. 
Pendiri juga tetap melakukan peranannya dengan pemberikan 
masukan – masukan dan dukungan saat calon suksesor 
menolak hingga akhrinya calon suksesor bersedia untuk 
proses suksesi. Tujuan dari pengkomunikasian tersebut ialah 
untuk mengutarakan keinginannya untuk menjadikan anaknya 
penerus kepemimpinannya (Sales,1990). 
Analisa Peran Pendiri pada Tahap Suksesi di PT BS 
Peran pendiri pada tahap suksesi, meliputi : menyiapkan 
calon suksesor, rencana pengembangan dan perencanaan 
pensiun  
Menyiapkan Calon Suksesor 
Peran pendiri dalam mempersiapkan calon suksesor 
terungkap melalui keterangan Narasumber-1 dan narasumber-
2 bahwa pendiri mempersiapkan calon suksesor melalui 
pendidikan formal dan informal. Pendidikan formal yang telah 
didapatkan oleh calon suksesor antara lain : Taman kanak – 
kanak di TKK St. Maria Surabaya, sekolah dasar di SDK St. 
Maria Surabaya, sekolah menengah pertama di SMPK St. 
Maria Surabaya dan sekolah menengah atas di SMAK St. 
Louis 1 Surabaya. Saat ini, calon suksesor sedang menempuh 
pendidikan perkuliahan di ITS. 
Narasumber-2 yang juga merupakan calon suksesor 
menceritakan bahwa saat ia menempuh pendidikan SMA 
kelas 1, calon suksesor di persiapkan sungguh – sungguh agar 
bisa masuk di jurusan IPA dan nantinya bisa berkuliah di 
fakultas teknik. Narasumber-3 menambahkan, tujuan pendiri 
memasukkan calon suksesor ke sekolah yang bagus agar calon 
suksesor menjadi pribadi yang berkualitas, tidak hanya 
berkualitas di bidang akademik namun juga di bidang non 
akademik. Tak hanya itu, dengan pendidikan formal yang 
baik, pendiri juga berharap agar calon suksesor menjadi 
pribadi yang bermoral dan ber-etika serta taat pada Tuhan. 
Narasumber-2 menceritakan bahwa saat SMA, calon 
suksesor merasa kesulitan dalam menerima pelajaran yang 
diberikan oleh guru pengajar. Hal ini mengungkapkan bahwa 
peran pendiri kurang fungsional. Untuk menutupi nya, pendiri 
memberikan fasilitas les privat agar calon suksesor terbantu. 
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Peran pendiri dalam menyiapkan calon suksesor juga 
terungkap dari pernyataan Narasumber-2 yang 
mengungkapkan bahwa ia diperbolehkan dan dibiayai untuk 
mengikuti studi ekskursi di Keppel Shipyard dan di beberapa 
tempat perkapalan di Singapura bersama teman – teman 
kuliahnya.  
Rencana Pengembangan 
Peran pendiri dalam rencana pengembangan terlihat saat 
pendiri meminta manajer keungan untuk membimbing calon 
suksesor. Narasumber-2 yang merupakan calon suksesor 
mengatakan bahwa ia banyak belajar mengenai keuangan, 
manajemen dan operasional perusahaan. Misalnya : belajar 
mengatur job desk dan tanggung jawab para karyawan. Lalu, 
mengajari prosedur keuangan pembayaran, laporan keuangan. 
Contoh lainnya dalam menagih ke pemilik kapal. Manajer 
mengajari calon suksesor untuk menghitung yang harus 
diperbaiki apa saja, harga jual satuannya serta cros cek agar 
tidak terlewati. Calon suksesor pun merasa terbantu dan 
terbimbing. Namun, peneliti menilai bahwa peranan pendiri 
kurang fungsional karena calon suksesor hanya bisa 
dibimbing hanya saat liburan saja. 
Dalam rencana pengembangan, narasumber-1 
mengatakan bahwa calon suksesor akan bekerja diperusahaan 
setelah lulus kuliah. Ia akan menempati posisi yang rendah 
hingga nantinya ke posisi yang tinggi dengan tujuan agar 
dapat belajar dari dasar. Dalam proses bekerja nantinya, calon 
suksesor akan menerima pelajaran – pelajaran yang didapat 
langsung dari perusahaan. Proses bekerja di perusahaanpun 
tentu akan memakan waktu yang lama agar calon suksesor 
menjadi lebih berpengalaman dan siap untuk menggantikan 
ayahnya menjadi pemimpin di perusahaan. 
Dalam proses rencana pengembangan ini, pendiri 
menyatakan bahwa ia memperbolehkan calon suksesor 
apabila ia berkeinginan untuk menempuh pendidikan 
masternya. Pendiri menyetujuinya karena menurutnya 
pendidikan sangatlah penting. Namun, sebelum menempuh 
pendidikan masternya, pendiri menginginkan agar calon 
suksesor bekerja terlebih dahulu di perusahaan. Tujuannya 
adalah agar calon suksesor dapat mempraktekkan apa yang 
sudah ia pelajari selama proses perkuliahan di perusahaan. 
Tak hanya itu, dengan bekerja di perusahaan, calon suksesor 
akan memperoleh pendidikan secara langsung yang nantinya 
bisa ia kembangkan saat menempuh pendidikan master. 
Persiapan Pensiun 
Narasumber-1 dan narasumber-3 mengatakan bahwa 
pendiri akan pensiun dalam 10 tahun kedepan. Yakni saat 
usianya 60 tahun. Namun, semuanya kembali lagi ke kesiapan 
calon suksesor dan kesiapan pendiri dalam menyerahkan 
kepemimpinannya tersebut. Narasumber-3 juga mengatakan 
bahwa calon suksesor harus menyelesaikan pendidikannya 
lalu magang diperusahan terlebih dahulu agar calon suksesor 
menjadi siap.  
Dalam menentukan opsi kepemimpinan sesudah 
pensiun, pendiri yang juga merupakan Narasumber-1 belum 
menentukan opsi kepemimpinan sesudah pensiun secara 
matang. Namun sebenarnya, pendiri sudah terpikir untuk 
suplier material untuk PT BS. Contoh suplier misalnya : 
supplier plat kapal, cat, kawat las bagi PT BS. Narasumber-3 
menambahkan, tujuan menjadi supplier material karena 
pendiri ingin  menambah jaringan bisnis supaya PT BS tidak 
perlu mengambil barang dari tempat lain melainkan dari grup 
sendiri. Selain itu pula, diharapkan akan dapat menyerap 
tenaga kerja. 
Pembahasan Peran Pendiri pada Tahap Suksesi di PT BS 
Pada saat anaknya sudah besar dan memiliki keinginan 
untuk menjadi penerus, pendiri harus melihat kesiapan 
anaknya untuk menjadi pengganti tahta kepemimpinannya dan 
kesiapan dirinya untuk meninggalkan jabatannya. Pendiri 
melakukan 3 proses pada tahap suksesi yakni : menyiapkan 
calon suksesor, rencana pengembangan dan persiapan pensiun 
(Sales, 1990). 
Dalam menyiapkan calon suksesor, pendiri akan 
memberikan fasilitas berupa pendidikan (Sales,1990). Pendiri 
PT BS, memberikan fasilitas pendidikan baik formal dan 
informal kepada calon suksesor. Tak hanya itu, calon suksesor 
juga diperbolehkan mengikuti studi ekskursi di luar negeri. 
Pendidikan formal, informal dan studi ekskursi ini diberikan 
pendiri agar calon suksesor menjadi siap dari segi akademis 
(Sales, 1990). Tak hanya itu, pendiri juga ingin calon suksesor 
menjadi pribadi yang bermoral dan beretika. 
Pendiri PT BS juga telah melakukan rencana 
pengembangan. Rencana tersebut berupa mentoring yang 
dilakukan setiap liburan semester yang dilakukan oleh 
manajer keuangan. Tujuannya agar calon suksesor 
memperoleh pelajaran yang berharga secara nyata (Carlock 
dan Ward, 2001). Tak hanya itu, magang diperusahaan dan 
pengembangan skill dan pengetahuan telah dipersiapkan. 
Tujuannya adalah : agar suksesor bisa mengerti mengenai hal 
– hal di perusahaan, baik itu proses maupun permasalahan 
yang dihadapi dan dilibatkan untuk mencari jalan keluar 
(Carsrud, 1994; Morris et al., 1996; Duggan, 2009). 
Persiapan pensiun pun sudah direncanakan oleh pendiri 
PT BS. Pendiri memberikan waktu 10 tahun bagi calon 
suksesor saat calon suksesor harus siap dan mampu untuk 
menjadi pemimpin. Pendiripun juga berencana menjadi 
supplier plat kapal bagi PT BS. Pendiri sekaligus CEO lebih 
mengetahui pertumbuhan perusahaan dan lebih mengetahui 
tentang perusahaan (Schein, 1983). Oleh karena itu, Setelah 
periode jabatannya pendiri berakhir, akan lebih baik pendiri 
menjadi dewan penasehat yang akan membantu generasi 
muda dan manajemennya untuk menetapkan kebijakan. Para 
pendiri juga dapat membantu perusahaan dalam perencanaan 
jangka panjang (Sales, 1990). 
Analisa Mekanisme yang Terjadi pada Tahap Pra Suksesi 
di PT BS 
Mekanisme perenungan muncul pada saat Narasumber-1 
yang juga sebagai pendiri memikirkan calon suksesor yang 
akan menggantikan kepemimpinannnya saat ia mendirikan 
perusahaannya. Pendiri merenungkan pengalaman teman 
kuliahnya dulu yang harus memimpin perusahaan ayahnya 
secara tiba – tiba karena ayah temannya tersebut meninggal 
karena serangan jantung. Setelah merenung dan melihat 
pengalaman temannya tersebut, pendiri berinisiatif untuk 
menjadikan putra sulungnya sebagai calon pemimpin generasi 
mendatang.  
Setelah berinisiasi, pendiri langsung melakukan proses 
pra suksesi dengan cara mengembangkan minat anaknya 
dibidang perkapalan. Disini mekanisme pengembangan minat 
dan bakat melalui mekanisme motivasi. Tak hanya pendiri 
yang melakukan mekanisme ini, calon suksesorpun juga 
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melakukannya. Mekanisme perenungan muncul saat pendiri 
mengkomunikasikan proses suksesi kepemimpinan kepada 
calon suksesor. Calon suksesor merenungi kata – kata dan 
dukungan ayahnya sebelum akhirnya ia menyetujui kehendak 
ayahnya. 
Mekanisme penolakan dan penerimaan informasi 
muncul pada narasumber-2 saat mengkomunikasikan saat 
yang tepat untuk proses suksesi. Saat pendiri 
mengkomunikasikan proses suksesi, calon suksesor 
melakukan penolakan dengan alasan kurangnya kemampuan 
di bidang science. Namun, setelah pendiri meyakinkan calon 
suksesor, mekanisme penerimaan informasi muncul. Calon 
suksesor menerima informasi yang menyetujui pengarahan 
dari pendiri untuk proses meyiapkan calon suksesor.  
Pembahasan Mekanisme yang Terjadi pada Tahap Pra 
Suksesi di PT BS 
Mekanisme inisiasi yang dilakukan oleh pendiri saat 
berinisiatif menjadikan anaknya penerus kepemimpinannya 
adalah mekanisme awal perencanaan suksesi. Selain 
mekanisme inisiasi, ada pula mekanisme lain yang terjadi 
yakni pengembangan minat bakat, dorongan, dukungan dan 
motivasi. Semua itu tercakup dalam mekanisme motivasi 
(motivating mechanism) (Wedel, C. & Jennings, V. 2006).  
Mekanisme komunikasi yang terjadi pada tahap pra 
suksesi merupakan mekanisme 2 arah antara pendiri dan calon 
suksesor (Evelina dan Angeline, 2013). Di dalam mekanisme 
komunikasi ini, terdapat banyak mekanisme lainnya yakni : 
mekanisme penerimaan informasi dan mekanisme penolakan 
informasi dan mekanisme pemberian informasi. 
Analisa Mekanisme yang Terjadi pada Tahap Suksesi di 
PT BS 
Mekanisme mentoring dialami calon suksesor dalam 
proses persiapan. Mentoring diberikan oleh pengajar baik 
guru maupun dosen kepada calon suksesor di lembaga 
pendidikan. 
Mekanisme mentoring juga terjadi pada rencana 
pengembangan. Pendiri sudah mempersiapkan dan 
merencanakan apa saja yang nantinya harus dilakukan oleh 
calon suksesor setelah lulus kuliah. 
Dalam mekanisme penerimaan informasi, tak hanya 
Narasumber-2 yang mengalami mekanisme penerimaan 
informasi, namun narasumber-3 juga mengalaminya. 
Narasumber-3 yang merupakan manajer keuangan diminta 
pendiri untuk me-mentoring calon suksesor. Tak hanya itu, 
pendiri sering melakukan sharing informasi dengan manajer 
keuangan. Banyak informasi yang diterima oleh narasumber-
3. Informasi tersebut adalah informasi inisiasi perencanaan 
suksesi yang dilakukan oleh pendiri, bakat calon suksesor di 
bidang non akademis dan opsi kepemimpinan yang akan 
dilakukan pendiri setelah pensiun.  
Pembahasan Mekanisme – Mekanisme yang Terjadi pada 
Tahap Suksesi di PT BS 
Pada tahap suksesi, mekanisme – mekanisme yang 
terjadi sifatnya lebih terstruktur karena untuk tujuan jangka 
panjang. Mekanisme mentoring contohnya. Mekanisme 
mentoring tidak hanya dilakukan oleh manajer keuangan 
terhadap calon suksesor, tetapi juga saat calon suksesor di 
kampus. Poole et al., 2013 mengungkapkan bahwa 
mekanisme mentoring tidak hanya terjadi di dalam 
perusahaan, tapi juga di lembaga pendidikan baik pendidikan 
formal maupun informal.  
Mekanisme mentoring dalam pendidikan formal maupun 
informal merupakan  mekanisme  awal atau pokok yang dapat 
mempersiapkan individu dan masyarakat untuk terlibat secara 
efektif dengan tantangan di luar kelas. Tujuan lain dari 
mekanisme mentoring di dunia pendidikan adalah untuk 
mendukung siswa, baik sarjana atau 
pascasarjana, dalam pencapaian mereka kualifikasi 
profesional (Jowett, V., & Stead, R., 1994). 
Mekanisme yang terjadi di tahap suksesi pun sifatnya 2 
arah yang vertikal yakni antara pendiri dan manajer keuangan. 
Komunikasi vertikal sendiri adalah komunikasi antara atasan 
dan bawahan (Evelina dan Angeline, 2013)..  
Temuan  
Temuan adalah sesuatu yang dianggap baru, unik dan 
berbeda. Pada penelitian ini, peneliti menganggap bahwa cara 
pendiri dalam mengembangkan minat dan bakat calon 
suksesor dianggap unik. Pendiri berusaha mengembangkan 
minat calon suksesor dibidang perkapalan melalui pemberian 
mainan – mainan. Misalnya saja miniatur kapal dan mainan 
lego yang harus dirakit sendiri. Hal ini menurut peneliti jarang 
dilakukan oleh pendiri – pendiri perusahaan lain. Aapabila 
pendiri lain melakukan pengembangan minat, tentunya akan 
berbeda caranya dibanding pendiri PT BS 
Selain itu, peneliti melihat bahwa pendiri sangat 
mempercayai manajer keungan. Terbukti pendiri selalu 
melakukan sharing dengan manajer keungan. Selain itu, 
pendiri juga tidak meminta orang luar perusahaan untuk 
mementoring calon suksesor, melainkan mempercayakan 
calon suksesor dibimbing oleh manajer keuangan. 
Implikasi Manajerial  
Setelah melakukan analisis dan pembahasan peran 
pendiri dalam proses  suksesi kepemimpinan di PT BS maka 
memunculkan beberapa implikasi manajerial yang harus 
dilakukan PT BS. Implikasi manajerial adalah hal-hal yang 
harus dilakukan oleh pendiri, keuntungan dan kerugian jika 
hasil penelitian diimplementasikan oleh pendiri. 
Penelitian peran pendiri di PT BS menyanggah hasil 
peneitian terdahulu yang diteliti oleh Atwood (2007). Atwood 
(2007) mengungkapkan bahwa identifikasi kandidat dilakukan 
setelah komunikasi saat yang tepat. Peneliti menilai bahwa 
identifikasi kandidat akan lebih baik jika dilakukan terlebih 
dahulu sebelum mengkomunikasikan saat yang tepat untuk 
perencanaan suksesi. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Sales (1990).  
Dalam proses membimbing calon suksesor yang 
melibatkatkan calon suksesor, perlu dilakukan lebih intensif 
pada saat liburan. Tujuannya adalah untuk menggantikan 
waktu yang terbuang karena calon suksesor yang sibuk 
sehingga tidak bisa ke perusahaan pada hari biasa. Proses 
bimbingan oleh manajer keungan pada saat liburan akan 
menjadi lebih efisien karena calon suksesor dibimbing dari 
pagi hingga sore selama kurun waktu yang lama (kurang lebih 
1bulan tiap libur semester). 
Sementara itu, dalam persiapan penyerahan 
kepemimpinan, pendiri perlu memikirkan bagaimana kriteria 
kesiapan yang sesuai dengan standardnya. Setelah 
memikirkan hal tersebut, pendiri harus mengukur kesiapan 
calon suksesor saat nantinya ia bekerja di perusahaan. Tak 
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hanya itu, pendiri juga harus menentukan opsi kepemimpinan 
di dalam perusahaan setelah ia pensiun bukan membuat anak 
perusahaan.  
Dalam menentukan opsi kepemimpinan di dalam 
perusahaan, pendiri bisa menjadi pengontrol atau penasehat. 
Pendiri tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membuat bisnis 
baru meskipun pendiri meyakini bisnis baru akan 
menguntungkan. Dengan menjadi penasehat atau pengontrol 
di perusahaan, pendiri dapat membantu pemimpin generasi 
muda dalam mengendalikan perusahaan yang dipimpin serta 
membantu dalam pemecahan masalah – masalah yang ada. 
 
IV. KESIMPULAN / RINGKASAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : Peran Pendiri 
pada tahap pra suksesi sudah dilakukan dengan baik yakni 
membimbing, mendorong dan mengkomunikasikan. Peran 
tersebut dilakukan mengalir secara alamiah, tidak tersistem 
maupun terstruktur. Proses pra suksesi juga melibatkan 
peranan pihak lain dari dalam keluarga, yakni istrinya.. 
Sedangkan peran pendiri pada tahap suksesi yang meliputi 
menyiapkan, rencana pengembangan dan perencanaan 
penyerahan kepemimpinan dilakukan secara all out, dan 
terstruktur. Proses suksesi melibatkan pihak lain dari luar 
keluarga yakni manajer keuangan. 
Mekanisme pada tahap pra suksesi merupakan 
mekanisme tidak terstruktur yang variatif karena terdapat 
banyak mekanisme. Misalnya : mekanisme perenungan, 
mekanisme motivasi. mekanisme tatap muka, mekanisme 
penerimaan informasi, mekanisme penolakan. Sedangkan 
mekanisme pada tahap suksesi merupakan mekanisme yang 
terstruktur namun tidak variatif karena yang terjadi hanyalah 
mekanisme mentoring baik di lembaga pendidikan maupun di 
perusahaan. Mekanisme komunikasi yang terjadi sifatnya 
vertikal antara pendiri dan manajer keuangan. 
Berdasarkan hasil kesimpulan, peneliti menyarankan 
agar proses bimbingan terhadap calon suksesor sebaiknya 
dilakukan lebih intensif pada saat liburan kuliah.  
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